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MOTTO 

 

 

Tidak penting apa pun agama atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua orang, orang tidak akan pernah bertanya apa agama atau 

suku mu 

(Gus Dur) 

 

 

No peace among the nations without peace among the religions. No peace among 

the religions without dialogue between the religions without investigationof the 

foundation of the religions. 

(Hans Kung) 
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ABSTRAK 

Sebagai kota pelajar dan daerah tujuan wisata, Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY/Yogyakarta) berkembang menjadi salah satu provinsi di Indonesia dengan 

masyarakat yang majemuk, termasuk dalam keragaman etnis dan agama yang 
dianut warganya. Meski dikenal sebagai daerah dengan warganya yang ramah dan 

damai, serta telah mendeklarasikan diri sebagai kota toleran pada tahun 2006, 
namun ternyata Yogyakarta juga tidak luput dari persoalan intoleransi. Institut 
DIAN/Interfidei sebagai organisasi masyarakat sipil berbentuk NGO yang 

concern terhadap isu-isu hubungan antaragama, demokrasi dan mengupayakan 
keadilan di Indonesia melakukan pelatihan pendidikan toleransi bagi guru-guru 

agama di DIY. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
konsep pelatihan tersebut sehingga mampu meningkatkan kapasitas guru PAI 
dalam mengelola, memaknai, dan merawat perbedaan dalam keberagaman di 

lingkungan pendidikan menengah atas di DIY dengan mempromosikan toleransi. 
Pendekatan teori multikultural James A.Banks digunakan dalam penelitian ini 

untuk menganalisis dan memahami proses pedidikan toleransi dalam kegiatan 
lokakarya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik deskriptif 
analitik dan dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa Lokakarya bagi guru dapat 
memutus mata rantai kebutaan guru terhadap perbedaan dan toleransi. Utamanya 

menjembantani ajaran keagamaan (dalam hal ini Pendidikan agama Islam) yang 
bersifat ritual keagamaan dengan kebhinekaan (Pancasila) sebagai ideologi 
kebangsaan. intervensi yang bisa meningkatkan kapasitas dan keterampilan para 

guru PAI dalam mengelola, memaknai, dan merawat perbedaan dan keberagaman 
dapat dilakukan melalui metode udar prasangka, kunjungan dan perjumpaan 

secara langsung dengan yang berbeda, serta dialog yang aktif-konstruktif. Guru-
guru PAI menerapkan Pendidikan yang mempromosikan toleransi berdasar 
pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan dari lokakarya Interfidei. Di 

antaranya adalah menerapkan pendidikan berbasis pengalaman, melakukan 
metode kunjungan, perjumpaan dan dialog dengan yang berbeda. secara tidak 

langsung lokakarya Interfidei telah membuka peluang terjadinya kolaborasi bagi 
berbagai kemungkinan pembangunan di beberapa aspek kehidupan sosial yang 
tidak lagi mempertentangkan perbedaan latar belakang, melainkan membentuk 

para pendidik yang kritis, terbuka, toleran, berwawasan multikulturalis dan 
pluralis 

 
Kata Kunci: Pendidikan Toleransi, Guru PAI, Interfidei 
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ABSTRACT 

The city of student and tourist destination, the Special Region of Yogyakarta 
(DIY/Yogyakarta) has developed into one of the provinces in Indonesia with a 

pluralistic society, including the ethnic and religious diversity of its citizens. Even 
though it is known as an area with friendly and peaceful residents, and has 

declared itself as a tolerant city in 2006, it turns out that Yogyakarta is also not 
free from the problem of intolerance. The DIAN Institute/Interfidei as a civil 
society organization in the form of an NGO concerning with issues of 

interreligious relations, democracy and seeking justice in Indonesia conducts 
tolerance education training for religious teachers in Yogyakarta. This study aims 

to identify and analyze the training concept in order to increase the capacities of 
Islamic Religious Education Teacher in managing, interpreting, and caring for 
differences in diversity in the senior secondary education environment in DIY by 

promoting tolerance. The multicultural theory approach of James A. Banks is 
used in this study to analyze and understand the process of educating tolerance in 

workshop activities. This study uses qualitative methods with analytical 
descriptive techniques and data collection techniques in the form of interviews, 
observations, and documentation. This research shows that workshops for 

teachers can break the chain of teachers' blindness to differences and tolerance. 
The Workshops mainly bridge religious teachings (in this case Islamic religious 

education) which are religious rituals with diversity (Pancasila) as a national 
ideology. Interventions that can improve the capacity and skills of Islamic 
Religious Education Teacher in managing, interpreting, and caring for 

differences and diversity can be done through the air of prejudice method, visits, 
and direct encounters with different people, as well as active-constructive 

dialogue. Islamic Religious Education Teacher implement education that 
promotes tolerance based on the experience and knowledge gained from the 
Interfidei workshop. Among them are implementing experience-based education, 

conducting visits, encounters, and dialogues with different methods. Indirectly, 
the Interfidei workshop has opened opportunities for collaboration for various 

development possibilities in several aspects of social life that no longer contradict 
different backgrounds, but instead form educators who are critical, open, tolerant, 
multiculturalist and pluralist. 

 
 

Keyword: Tolerance Education, Islamic Religious Education Teacher, Interfidei 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dengan kemajemukan masyarakatnya, termasuk dalam 

hal keragaman etnis dan agama (baik intra maupun antar agama) yang 

dianut warganya. Keberagaman tersebut menjadi kekayaan dan salah satu 

sumber kekuatan bangsa sejak dari awal “menjadi Indonesia”. Atas 

keragamannya, Indonesia kemudian menjadi negara dengan tingkat 

toleransi beragama yang tinggi, di mana mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Namun, Indonesia tidak menjadi negara Islam tetapi 

mempertahankan ideologi Pancasila. Oleh karenanya Indonesia menjadi 

negara yang dipuji di berbagai forum dunia dan dijadikan sebuah model 

untuk negara yang toleran, karena mampu mengelola keragaman budaya 

dan agamanya. 1 Masyarakatnya walau berbeda agama, suku dan ras bisa 

hidup berdampingan dan harmonis. Secara ideologi Indonesia menganut 

ideologi Pancasila. Kehidupannya secara umum cukup aman dan damai. 

Akan tetapi, ketika kita melihat lebih ke dalam tentang realitas kehidupan 

keagamaan masyarakatnya masih cukup jauh dari apa yang diharapkan. 2 

Kerusuhan yang disebabkan oleh oknum atas nama agama masih 

kerap terjadi di beberapa daerah, seperti di Tolikara,3 Manokwari4, 

 
1 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, Pertama (Jakarta: Badan Litbang 

dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019). Hal. 5 
2 Abdul Mu’ti, Toleransi yang Otentik (Jakarta: Majelis Pustaka dan Informasi 

PP Muhammadiyah, 2019). Hal. 11 
3 Yenny Herawati, “Pembakaran Masjid di Tolikara Picu Konflik Agama di 

Papua,” BenarNews, 2015, 
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Singkil,5 dan daerah lainnya. Yang terbaru adalah peristiwa pemboman 

gereja Katedral di Makassar pada 28 Maret 2021, perusakan masjid  

jemaat Ahmadiyah di Sintang Kalimantan Barat pada 03 September 2021, 

dan juga perusakan atap masjid yang di anggap menyerupai Gereja di 

Bima, Nusa Tenggara Barat pada 13 Januari 2022. Sejumlah peritiwa 

tersebut menjadi bukti bahwa kehidupan yang aman dan damai 

sepenuhnya belum terwujud, masyarakat masih jauh dari predikat rukun 

dan sikap toleransi (tenggang rasa). Dalam masyarakat Islam sendiripun 

masih banyak yang menolak keberadaan Ahmadiyah, Syiah, dan 

kelompok minoritas lainnya. 6 

Sejumlah penelitian menunjukan sikap intoleransi, radikalisme dan 

ekstremisme muncul dan mengakar pada anak-anak muda melalui lembaga 

Pendidikan. Kecenderungan akan sikap intoleran dan radikal yang 

mengarah kepada tindakan diskriminatif dan ekstrimisme di lingkungan 

pendidikan semakin tajam. Pada konteks lokal, Yogyakarta dilabeli 

dengan “The City of Tolerance”. Sayangnya, beberapa tahun terakhir, 

daerah istimewa ini menjadi daerah yang dicatat sebagai daerah yang 

rentan akan terjadinya tindakan intoleran, seperti: 1) penolakan pendirian 

gereja, 2) penolakan ibadah, 3) pembubaran diskusi oleh ormas, 4) 

 
https://www.benarnews.org/indonesian/berita/pembakaran_masjid_papua_memicu_konfli
k-07202015182625.html. di akses 23 Januari 2022 

4 Muhammad Ali Saputra, “Menguatnya Politik Identitas dan Problem 
Kerukunan Beragama di Manokwari,” Jurnal MIMIKRI, 1, 03 (2017). 

5 Ayumi Amindoni, “Api dalam sekam: Konflik Aceh Singkil: Kita umat Kristen 
di sini merasa terombang-ambing,” t.t., https://www.bbc.com/indonesia/indon esia-
50471436. di akses 23 Januari 2022 

6 Mu’ti, Toleransi yang Otentik. 
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pencopotan backdrop iklan pendidikan oleh kampus, 5) kebijakan tentang 

jilbab di sekolah, 7) penyediaan guru agama untuk penghayat kepercayaan, 

8) kasus klitih serta tawuran antar pelajar yang kian marak, dan sejumlah 

kasus lainnya. 

Menurut Hans Kung Perdamain dunia hanya bisa terwujud setelah 

adanya perdamaian antar agama, oleh karenanya ada peran strategis 

pendidikan agama untuk mewujudkan kehidupan yang damai.7 Pendidikan 

agama idealnya mampu membentuk kesadaran peserta didik memahami 

keberagaman agama dan kebudayaan dengan mengajarkan nilai-nilai 

kemanusian yang memiliki sikap toleransi.8 

Pendidikan Agama Islam (Selanjutnya ditulis PAI) sebagai salah 

satu mata pelajaran bersifat wajib bagi peserta didik Sekolah Dasar bahkan 

TK hingga Perguruan Tinggi9 berperan penting di dalam menentukan 

karakter peserta didik. Idealnya PAI bertujuan menyiapkan kemampuan 

peserta didik memahami prinsip-prinsip dasar Agama Islam, lalu 

kemudian menerapkannya. Dalam penerapan prinsip-prinsip ajaran Agama 

Islam, tidak hanya terkait dengan bagaimana hubungan seseorang dengan 

Allah SWT, melainkan juga bagaimana hubungan  seseorang dengan 

sesama mahluk dan juga alam semesta. Bentuk nilai-nilai keagamaan yang 

diinternalisasi peserta didik dapat dilihat bagaimana peserta didik 

 
7 Hans Kung dan Josef Kuschel, Etik Global (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). 

Hal.  
8 Irjus Indrawan dan Hadioan Wijoyo, FILSAFAT PENDIDIKAN 

MULTIKULTURAL (Jawa Tengah: CV. PENA PERSADA, 2020). Hal.  
9 Muhammad Hisyam dan Alaika, “Peran Materi Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah dalam Membentuk Karakter Kebangsaan,” Jurnal Penelitian Medan Agama, 02, 
10 (2019). 
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menyikapi dan merespon setiap peristiwa di dalam kehidupan. Dalam 

mengekspresikan pemahaman keagamaannya, Peserta didik mampu 

menyesuaikan dengan konteks Indonesia yang multikultural, multietnis, 

multipaham keagamaan sehingga terciptanya kehidupan yang toleran dan  

moderat, sesuai dengan kerangka berbangsa dan bernegara berdasarakan 

Pancasila dan UUD 1945.10 

Guru PAI mempunyai peran strategis dalam membentuk wawasan 

keagamaan siswa, dapat dikatakan bahwa guru PAI merupakan salah satu 

aktor utama dalam pembentukan karakter peserta didik, karena tujuan dari 

Pendidikan Agama Islam ditekankan kepada pembentukan sikap. seperti 

membentuk kepribadian peserta didik yang toleran ataupun intoleran. 

Tujuan pembelajaran Pendidikan agama Islam seharusnya mengajar siswa 

bagaimana menjadi warga negara baik dan memperkuat prinsip-prinsip 

kewarganegaraan seperti toleransi, keadilan, kebebasan, dan kesetaraan, 

karena tujuan tersebut sesuai dengan tujuan negara dan karena Indonesia 

adalah negara plural. Hal tersebut sejalan dengan apa yang telah 

dipesankan oleh Bapak Pendiri Bangsa, Ir. Seokarno yaitu “bertuhan yang 

tumbuh di Indonesia haruslah bertuhan secara kebudayaan, yakni tiada 

egoisme agama, berkeadaban, hormat menghormati, dan berbudi 

pekerti”.11 

 
10 Direktorat Pendidikan Islam dan Direktorat KSKK Madrasah, “Keputusan 

Menteri Agama No.184 Tahun 2019 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada 
Madrasah,” 2019. Hal. i-ii 

11 Herbet Feith dan Lance Castles, Pemikiran Politik Indonesia 1945-1965 
(Jakarta: LP3ES, 1988). Hal. 156 
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Karena posisi yang strategis tersebut, dipandang perlu untuk guru 

Pendidikan Agama terlebih dahulu mampu memahami konsep toleransi 

secara utuh, sehingga guru-guru pendidikan Agama mampu mengelola, 

memaknai, maupun merawat perbedaan dalam keberagaman. Pemahaman 

tentang pendidikan toleransi sangat penting bagi guru-guru PAI karena Al-

Qur’an sebagai sumber rujukan utama bagi para pendidik dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan telah memberikan pesan terkait dengan 

keragaman dan bagaimana umat Islam seharusnya menjalani hidup dan 

menyikapi keragaman tersebut. Salah satunya dalam Q.S al-Hujurat 

(49);13 

 

 

 

Dengan terjemahan sebagai berikut: “Wahai manusia! Sungguh, 
Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 12 

Namun, paham radikalisme dan ekstrimisme kian marak dan 

menguat di lembaga Pendidikan saat ini, termasuk pada lingkungan 

sekolah. 13 Beberapa penelitian terdahulu mengkonfirmasi bahwa sejumlah 

kasus dan permasalahan radikalisme semakin berkembang di antaranya 

ialah, 1) masih banyak siswa dan mahasiswa yang menolak keberadaan 

 
12 Kementrian Agama RI, “QUR’AN KEMENAG” (Kemenag RI, 2022), 

https://quran.kemenag.go.id/sura/49/13. 
13 Rangga Eka Saputra, “Api Dalam Sekam: Keberagaman Generasi Z,” Pusat 

Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah, 01, 01 (2018). Hal. 
7 
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Syiah dan Ahmadiyah serta menganggap Syiah dan Ahmadiyah adalah 

aliran sesat yang tidak perlu dilindungi oleh Pemerintah. 2.) masih terdapat 

siswa-mahasiswa, guru-dosen yang memahami bahwa melawan Non-

Muslim, melakukan aksi Bom bunuh diri, dan membunuh orang murtad 

adalah jihad. 3.) ditemukan sejumlah buku bahan Ajar PAI yang memuat 

ajaran intoelaransi bahkan mengarah kepada radikalisme seperti materi 

tentang Khilafah, konsep Kafir, dan juga musyrik.14 

PPIM menjelaskan bahwa faktor pendukung munculnya paham 

dan sikap intoleransi dan radikalisme ini adalah pertama, peran guru PAI 

dan materi atau bahan ajar PAI yang belum memuat ajaran tentang 

toleransi dan keberagaman, materi PAI hanya ditekankan kepada 

keimanan, ketakwaan dan ibadah. Kedua, akses internet siswa yang tidak 

disaring. Dan ketiga, pemahaman guru dan siswa terhadap konsep 

Islamisme dan juga persepsi terhadap kinerja pemerintah.15 Hasil 

penelitian PPIM (2016) juga mengkonfirmasi bahwa guru PAI memiliki 

paham radikal dan ekslusif. 16 

Lebih lanjut sebuah studi oleh MAARIF Institut tahun 2017 juga 

menunjukan, Sekolah menjadi rentan terhadap radikalisasi agama melalui 

kegiatan OSIS dan ROHIS17, ini menunjukan rendahnya peran dan 

 
14 Abdallah, rilis temuan suvei, PPIM paparkan potret toleransi beragama di 

Universitas, https://ppim.uinjkt.ac.id//2021/03/01/rilis-temuan-survei-ppim-paparkan-
potret-toleransi-beragama-di-universitas/, PPIM. di akses 28 Juni 2021 

15 Eka Saputra, “Api Dalam Sekam: Keberagaman Generasi Z.” 
16 Eka Saputra. 
17 Tabita Kartika Christiani dan Handi Hadiwitanto, Indonesian Students’ 

Perceptions on Doctrines, Ethics and Identity in Religious Education (Great Britain: 
BLOOMSBURY ACADEMIC Bloomsbury Publishing Plc, 2022). Hal. 178 

https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/03/01/rilis-temuan-survei-ppim-paparkan-potret-toleransi-beragama-di-universitas/
https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/03/01/rilis-temuan-survei-ppim-paparkan-potret-toleransi-beragama-di-universitas/
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kemampuan sekolah dalam menyaring ajaran dan paham yang masuk ke 

dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler siswanya. 

Pendidikan Agama yang diselenggarakan di sekolah memiliki 

potensi untuk mempengaruhi cara pandang, sikap, hingga perilaku siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, menemukan Pendidikan Agama 

digambarkan dengan pedang bermata dua, pada saat tertentu 

mempromosikan toleransi, tetapi pada saat lain, disadari atau tidak, dapat 

pula menjadi sarana penyebaran benih ekslusivitas dan  intoleransi/anti-

keberagaman.18 19 

Dapat dipahami bahwa telah terjadi disfungsi pendidikan agama di 

Indonesia, dan hal tersebut terjadi karena beberapa hal, tercatat 

penyebabnya ialah implementasi pendidikan agama yang tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Yaitu selama ini alih-alih memberikan 

pendidikan agama, justru sekolah hanya memberikan pelajaran agama,20 

Pelajaran/pengajaran dibandingkan dengan pendidikan memiliki makna 

yang cukup berbeda, pengajaran hanya ditekankan kepada proses 

pemindahan ilmu, sedangkan pendidikan ialah proses panjang yang tidak 

hanya sekedar suatu kegiatan yang memindahkan ilmu 

pengetahuan/keahlian tetapi juga lebih kepada bagaimana membentuk 

 
18 Listia, Laode Arham, dan Lian Gogali, Problematika Pendidikan Agama di 

Sekolah (Hasil Penelitian Tentang Pendidikan Agama di Kota Jogjakarta 2004 -2006 
(Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2007). Hal. 65 

19 Muhammad Wildan Khunaefi, Distorsi Pendidikan Agama di Indonesia dan 
Integrasi Nasional? (Malang: Program Studi Antropologi Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Brawijaya, 2007). Hal.25 

20 Hisyam, “Peran Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk 
Karakter Kebangsaan.” Hal. 30 
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kepribadian peserta didik21. Selama ini pendidikan agama yang diajarkan 

bersifat skriptual, mengajarkan doktrin-doktrin dalam kitab suci yang 

dipahami secara tekstualis dan menyampingkan pemahaman yang 

kontekstual. Oleh karenanya peserta didik kurang memahami secara baik 

pendidikan agama sehingga mereka lemah dalam mengaplikasikannya 

dalam kehidupannya sehari-hari. Aplikasi sosial sebuah agama harus 

didasarkan pada internalisasi prinsip-prinsip agama yang kemudian 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai norma perilaku. Inilah 

seharusnya penerapan ajaran agama yang terdapat dalam kitab suci22 23 24. 

Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh tim Interfidei terhadap 

enam Sekolah Menengah Atas di Yogyakarta, menerangkan bahwa 

Pendidikan Agama yang diselenggarakan masih cenderung berupa 

pendidikan Agama konvensional, dengan teologi agama model 

pemenuhan/inklusif serta metode pengajaran yang menekankan pada 

peningkatan pemahaman agama masing-masing. Pemahaman tentang 

toleransi diajarkan, namun bukan yang utama. Meski sudah bermuatan 

toleransi, namun pengembangan wawasan toleransi di kalangan siswa 

masih kurang kuat. Metode pembelajarannya sudah cukup meningkatkan 

 
21 Indrawan dan Wijoyo, FILSAFAT PENDIDIKAN MULTIKULTURAL. Hal. 38 
22 Elizabeth K Nottingham, Agama dan Masyarakat : Suatu Pengantar Sosiologi 

Agama (Jakarta: CV. Rajawali, 1985). Hal. 87 
23 Thomas F O’dea, Sosiologi Agama : Suatu Pengenalan Awal (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1985). Hal. 98 
24 Betty R Scharf, Kajian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

1985). Hal. 105 
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pengetahuan siswa tentang toleransi, namun kurang dalam melatih siswa 

agar punya sikap dan perilaku toleran. 25 

Dalam menyikapi situasi dan kondisi yang terjadi tersebut, Institut 

DIAN/Interfidei (selanjutnya ditulis Interfidei) sebagai sebuah lembaga 

Antar-Iman pertama yang berbasis NGO di Indonesia yang berdiri sejak 

tahun 1991, sampai sekarang menjadi NGO yang terus konsisten terhadap 

issue (pemikiran, praktek, pendidikan, soal-soal kebijakan, dll.) Interfidei 

di sepanjang perjalanannya terus mendorong lembaga-lembaga 

keagamaan, juga lembaga pendidikan untuk memberi perhatian yang 

serius dalam upaya menghargai dan menjadikan perbedaan sebagai 

kekuatan bangsa yang kritis, positif dan konstruktif untuk perdamaian 

bangsa berdasarkan Pancasila. 

Sejak tahun 2004, Interfidei terus melakukan pelatihan dan 

lokakarya terhadap guru-guru Pendidikkan Agama dan Guru-guru mata 

pelajaran lainnya (Educating the educator) juga terhadap kepala sekolah 

dan wakil kepala sekolah  pada tingkat SLTA, dalam rangka 

mengkampanyekan pendidikan toleransi. Toleransi yang dimaksud di sini 

ialah adanya kesadaran dan penghargaan atas realitas kehidupan yang 

majemuk/beragam. Seperti adanya perbedaan dalam hal agama dan 

keyakinan yang dianut, serta kesediaan untuk hidup bersama secara 

harmoni dalam perbedaan tersebut dan menghindari konflik. Ada/tidaknya 

 
25 Tim peneliti Institut DIAN/Interfidei, “Muatan Toleransi dalam Pendidikan 

Agama di Sekolah:  Pengalaman Enam SMA di Yogyakarta” (Institut DIAN/Interfidei, 
2018). 
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penghargaan perbedaan/keberagaman tampak dari ada/tidaknya perasaan 

superior, ujaran kebencian, atau perlakukan diskriminatif di antara pihak 

yang berbeda, serta dalam tingkat yang lebih lanjut, ada/tidaknya 

keterbukaan dan kesediaan di antara pihak yang berbeda tersebut untuk 

bekerjasama.26 

Berdasar hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

menulis tentang “ Pendidikan Toleransi Bagi Guru PAI tingkat SLTA di 

D.I Yogyakarta (Studi tentang Lokakarya Institut DIAN/Interfidei)” untuk 

mengulas pentingnya mengetahui bagaimana konsep pelatihan tersebut, 

kemudian bagaimana lokakarya tersebut mampu meningkatkan kapasita 

guru Pendidikan Agama Islam serta bagaimana guru-guru 

mengimplementasikannya, mengelola, memaknai, dan merawat perbedaan 

dalam keberagaman di lingkungan pendidikan menengah atas 

(SMA/SMK) di DIY dengan mempromosikan toleransi.   

Penelitian ini selaras dengan program Moderasi Beragama yang 

sedang digencarkan oleh Kementrian Agama. Melalui program Moderasi 

Beragama, Kementrian Agama RI mengharapkan kepada umat beragama 

untuk mampu memahami dan menjalankan nilai-nilai keagamaan secara 

adil dan seimbang, sehingga terhindar dari perilaku ekstrimis. Adapun 

indikator moderasi beragama yang dimaksudkan oleh Kementrian Agama 

ialah 1) komitmen kebangsaan, 2) toleransi 3) anti-kekerasan dan 4) 

 
26 Tim peneliti Institut DIAN/Interfidei, Muatan Toleransi dalam Pendidikan 

Agama di Sekolah: Pengalaman Enam SMA di Yogyakarta, (Interfidei, 2018) 
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akomodatif terhadap kebudayaan lokal27. Ke- empat indikator tersebut 

sejalan dengan nilai-nilai yang perjuangkan oleh Interfidei dalam 

penyelenggaraan lokakarya untuk guru-guru Pendidikan Agama 

sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

penelitian ini hendak menjawab pokok-pokok permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Mengapa lokakarya pendidikan toleransi sangat penting dilakukan 

untuk Guru-guru PAI ? 

2. Bagaimana kegiatan Lokakarya pendidikan toleransi mampu 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan Guru PAI dalam mengelola, 

memaknai, dan merawat perbedaan dan  keberagaman di lingkungan 

pendidikan tingkat SLTA di DIY dengan mempromosikan toleransi? 

3. Bagaimana langkah-langkah Guru-guru PAI dalam 

mengimplementasikan pendidikan toleransi di lingkungan sekolah ? 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui dan menganalisis pentingnya lokakarya pendidikan 

toleransi bagi guru-guru PAI 

2. Mengetahui dan menganalisis metode dan materi lokakarya 

pendidikan toleransi yang mampu meningkatkan kapasitas dan 

 
27 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama. 
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keterampilan Guru PAI dalam mengelola, memaknai, dan merawat 

perbedaan dan keberagaman di lingkungan pendidikan tingkat SLTA 

di DIY dengan mempromosikan toleransi 

3. Mengetahui dan menganalisis langkah-langkah strategis yang 

dilakukan oleh guru-guru PAI dalam mengimplementasikan 

pendidikan  toleransi 

Manfaat penelitian ini diharapkan oleh Peneliti mampu memenuhi dua 

hal yaitu,  Peneliti berharap bahwa kajian Pendidikan Toleransi yang 

difokuskan kepada lokakarya bagi guru Pendidikan Agama Islam dengan 

teori yang penulis gunakan mampu memberikan gambaran dan 

rekomendasi baru terkait bagaimana mengelola, memaknai dan merawat 

kehidupan yang toleran dalam lingkungan Pendidikan. Selanjutnya 

penelitian ini diharapakan menjadi acuan bagi Guru, Pemerintah, 

Organisasi Masyarakat, LSM dan komunitas-komunitas dalam 

menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan Pendidikan yang toleran. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang Pendidikan Toleransi sudah lumayan banyak dilakukan 

oleh civitas akademika, namun untuk melihat posisi penelitian ini, penulis 

membagi hasil kajian pustaka ke dalam beberapa tema sesuai dengan 

pembahasan pada penelitian. Pertama, Pendidikan Toleransi. Kedua, Guru 

Pendidikan Agama Islam, dan Ketiga, Lokakarya Interfidei. 
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1. Pendidikan Toleransi 

Pertama, sebuah penelitian yang bertujuan mengukur indeks 

pendidikan multikultural dan Toleransi siswa pada SMA/SMK di 

Gunungkidul dan Kulonprogo28,  penelitian tersebut menujukan bahwa 

Pendidikan  Multikultural dan toleransi di SMA/SMK Gunungkidul dan 

Kulonprogo masih cukup tinggi.  Penelitian tersebut meneliti tingkat 

multikulturalisme dan toleransi siswa, sedangkan penelitian penulis meneliti 

tentang bagaiamana sebuah pendidikan toleransi itu dihidupkan oleh guru 

dengan adanya sebuah lokakarya pendidikan toleransi untuk guru. 

Kedua, penelitian yang meneliti tentang pembentukan sikap toleransi 

melalui pembelajaran PAI pada Siswa Kelas X SMKN 1 Sragen tahun 

2017/2018, pembentukan sikap toleransi dapat terjadi ketika proses diskusi 

saat pembelajaran berlangsung, penguatan dan penjelasan lebih lanjut yang 

disampaikan oleh guru, dan kesempatan penuh yang diberikan kepada peserta 

didik yang agamanya berbeda untuk tetap ikut dalam proses pembelajaran 

sebagai bentuk sikap adil dan pelayanan yang sama terhadap yang berbeda29. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurul dan Munadi pada 

tahun tersebut   dengan penelitian yang penulis lakukan ialah terletak pada 

fokus kajiannya, penelitian tersebut meneliti  bagaimana pembentukan sikap 

toleransi  melalui proses pembelajaran PAI, sedangkan penelitian penulis lebih 

 
28 Umi Muzayanah, “Indeks Pendidikan Multikultural dan Toleransi Siwa 

SMA/K di Gunungkidul dan Kulonprogo,” Edukasi : Jurnal Penelitian Pendidikan 
Agama dan Keagamaan 15, no. 2 (2017). 

29 Nurul Rahmawati dan Muhammad Munadi, “Pembentukan Sikap Toleransi 
Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Siswa Kelas X di 
SMKN 1 Sragen Tahun Ajaran 2017/2018,” Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam 08, 
no. 01 (2019). 
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kepada bagaimana pembentukan sikap toleransi melalui lokakarya pendidikan 

toleransi bagi guru-guru PAI. 

Ketiga, Penelitian yang membahas tentang Toleransi Perspektif PAI. 

Pendekatan humanistik terbukti dapat digunakan dalam keberagaman peserta 

didik, Pembelajaran humanistik merupakan landasan juga tujuan dari 

Pendidikan. Pendiidkan toleransi dengan pendekatan humanistik menekankan 

kepada Kompetensi untuk guru, kurikulum yang berpusat pada nilai-nilai 

kemanusiaan universal, dan strategi pengajaran yang inklusif30. Penelitian di 

atas adalah peelitian library research, dan kajiannya lebih kepada pemaparan 

konsep pendidikan toleransi secara ideal dan konseptual. Sedangkan penelitian 

penulis ialah penelitian lapangan dengan fokus kajian meneliti sebuah 

lokakrya pendidikan toleransi bagi guru. 

Keempat, penelitian dengan judul “The promise and peril of education: 

the teaching of in/tolerance in an era of globalisation”,31 penelitian ini ini 

membahas implikasi pedagogis dan kemungkinan yang ditimbulkan 

globalisasi untuk kebijakan dan praksis pendidikan yang berkaitan dengan 

pengajaran tentang perbedaan di dunia yang semakin beragam. Artikel ini 

menyoroti ketegangan antara dua perspektif tentang pendidikan: pendidikan 

sebagai kekuatan dalam menumbuhkan intoleransi dan pendidikan sebagai 

obat mujarab untuk intoleransi. Meskipun tidak meniadakan potensi 

 
30 U. Abdullah Mumin, “PENDIDIKAN TOLERANSI PERSPEKTIF 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (TELAAH MUATAN PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH,” Jurnal al-Afkar Journal for Islamic Studies 1, no. 2  
(2018), http://al-afkar.com. 

31 Audrey Bryan dan Frances Vavrus, “The Promise and Peril of Education: The 
Teaching of in/Tolerance in an Era of Globalisation,” Globalisation, Societies and 
Education, 2, 3, no. 2 (2005): 183–202. 
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pendidikan untuk menyembuhkan penyakit sosial, penelitian ini 

mempertimbangkan sejauh mana pendidikan dapat menghasilkan perubahan 

ke arah yang berlawanan. kemudian menyajikan konteks diskusi tentang 

toleransi dengan memberikan gambaran tentang kualitas bermata dua, atau 

berwajah Janus, yang dimiliki oleh pendidikan dan globalisasi. Penelitian ini 

menggunakan literatur sosial-psikologis, antropologis dan sosiologis dalam 

menyatukan tiga konstruksi teoretis—pengecualian moral, kontinum genosida, 

dan kekerasan simbolik—dalam memeriksa bagaimana intoleransi diciptakan 

dan direproduksi dalam lingkungan pendidikan. 

Kelima, penelitian dengan judul “Perceptions of prospective teachers 

about tolerance education”.32 penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui persepsi calon guru tentang pendidikan toleransi. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sebuah penelitian semi-

terstruktur dan non-direktif. Teknik wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data. Penelitian dilakukan terhadap 30 calon guru di Fakultas 

Pendidikan Universitas Canakkale Onsekiz Mart angkatan 2009 sampai 2010. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa calon guru sadar akan perlunya 

toleransi dan pendidikan toleransi, baik dalam masyarakat maupun dalam 

sistem pendidikan. Dengan demikian, mereka membuat saran sejalan dengan 

kebutuhan ini. Ditemukan bahwa peserta mengungkapkan pandangan yang 

serupa dengan itu diungkapkan dalam studi akademis tentang subjek dalam 

 
32 Cavus sahin, “Perceptions of Prospective Teachers about Tolerance 

Education,” Educational Research and Reviews, 1, 6, no. 1 (2011): 77–86. 
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deskripsi dan saran mereka tentang perlunya toleransi dalam masyarakat dan 

dalam sistem pendidikan 

2. Guru PAI 

Pertama, Penelitian yang dilakukan terhadap Guru PAI tentang 

bagaimana Peran Guru PAI dalam menanamkan sikap kebaragaman yang 

toleran. Guru sebagai contoh tauladan bagi muridnya harus mencontohkan 

sikap yang tidak diskriminatif, dan tidak membeda-bedakan siswa berdasarkan 

agama, status sosial, warna kulit dan sebagainya, guru harus mampu 

melakukan dialog dan bekerja sama dalam setiap permasalahan terkait 

toleransi beragama. Penelitian yan dilakukan oleh Nuruddin Araniri tersebut 

hanya terfokus kepada bagaimana peran guru PAI, sedangkan penelitian 

penulis lebih mendalam dan luas yakni mendeskripsikan bagaimana konsep 

pelatihan pendidikan toleransi untuk guru PAI, bagaimana guru 

menghidupkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran dan bagaimana konsep 

dan metode di dalam pelatihan pendidikan toleransi bagi guru33. 

Kedua, penelitian yang dilakukan terhadap guru PAI yang difokuskan 

kepada peran Guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai toleransi antar umat 

beragama pada peserta didik di SMP PGRI Uluway. Dalam menanamkan 

nilai-nilai toleransi pada peserta didik, terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Guru mengajarkan kepada siswa untuk saling menghormati dan 

menghargai sesama siswa, bekerja sama dan saling membantu dalam setiap 

 
33 Araniri Nuruddin, “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENANAMKAN SIKAP KEBERAGAMAAN YANG TOLERAN,” Jurnal 
Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, t.t., 2020. 
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kegiatan keagamaan dan kegiatan lainnya. hal tersebut didukung oleh 

lingkungan sekolah yang kondusif dan fasilitas yang memadai, juga adanya 

dukungan dari kepala sekolah. Sedangkan yang menghambatnya ialah jam 

pelajaran PAI yang terlalu singkat, terkadang guru masih belum mampu 

bekerja sama34. Penelitian tersebut terfokus kepada bagaimana peran guru di 

dalam menciptakan pendidkan toleransi, sedangkan penelitian penulis lebih 

kepada bagaimana konsep pelatihan pendidikan toleransi untuk guru PAI, 

bagaimana guru menginternalisasikan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

dan bagaimana konsep dan metode di dalam pelatihan pendidikan toleransi 

bagi guru. 

Ketiga, penelitian dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Membina 

Etika Toleransi Siswa Antar Umat Beragama Siswa di SMK Negeri 1 

Limboto”35, penelitian ini menunjukan bahwa guru memiliki peran yang 

sangat berpengaruh dalam menentukan sikap toleransi peserta didik. guru 

sudah mampu membentuk kepribadian peserta didik yang toleran dengan 

memberikan motivasi terkait etika toleransi. 

3. Lokakarya Interfidei 

Penelitian yang memilih lokakarya guru Interfidei sebagai objeknya 

secara eksplisit belum ditemukan. Namun penelitian mengenai hal-hal yang 

 
34 Andi Fitriani Djollong dan Anwar Akbar, “Peran Guru PAI dalam Penanaman 

Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik Untuk Mewujudkan 
Kerukunan,” Jurnal Al-Ibrah 8, no. 1 (2019). 

35 Delinda A Mula, Mujahid Damopolii, dan Ruwiyah A Buhungo, “Peran Guru 
PAI Dalam Membina Etika Toleransi Siswa Antar Umat Beragama Siswa di SMK Negeri 
1 Limboto,” PEKERTI: Jurnal Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti, 2, 1, no. 2 
(2019): 16. 
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dilakukan dan diperjuangkan Interfidei sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, diantaranya ialah: 

Pertama, penelitian yang berjudul Pendidikan Agama Lintas Iman: 

Case Study Interfidei Yogyakarta36. Penelitian ini menjelaskan pentingnya 

penerapan pendidikan pluralisme agama di dalam materi pendidikan agama. 

Menurut artikel ini materi Pendidikan Agama seharusnya tidak hanya 

difokuskan kepada pemahaman agama secara internal. Melainkan perlunya 

mempelajari dan memahami tradisi agama lain. Penelitian ini difokuskan 

kepada program Sekolah Lintas Iman (SLI) yang diselenggarakan oleh 

Interfidei. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perubahan yang cukup 

signifikan yang dialami oleh peserta SLI. baik pada aspek keimanan terhadap 

agamanya, mengembangkan metode inter-religius, juga terhadap aspek 

sosiologis. 

Kedua, penelitian dengan judul artikel DIAN/Interfidei dan Pluralisme 

Agama di Indonesia37.  Artikel yang ditulis oleh Muhammad Wildan tersebut 

menjelaskan bahwa pluralisme adalah prasyarat utama menuju kehidupan 

yang demokratis. Kehidupan beragama yang dilandasi dengan nilai-nilai 

demokratis pada gilirannya nanti akan menyumbangkan tegaknya demokrasi 

di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan peran Interfidei di dalam 

mengkampanyekan dan memperjuangkan ide-ide pluralisme di Indonesia. 

 
36 Arhanuddin Salim, PENDIDIKAN AGAMA LINTAS IMAN: Case Study 

Interfidei Yogyakarta dalam Mozaik Kajian Islam di Indonesia  (Jakarta: PT Pustaka 
Alvabet, 2018). 

37 Muhammad Wildan, “DIAN/Interfidei dan mu Agama di Indonesia,” 
Thaqafiyyat Jurnal Ilmu Budaya, 2, 11, no. 2 (2010). 
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas letak perbedaan penelitian 

penulis dengan penelitian terdahulu yang terkait, penelitian terdahulu di atas, 

belum ada yang meneliti sebuah pelatihan pendidikan toleransi bagi guru PAI 

(Educating the educator), oleh karena itu, penelitian ini memiliki perbedaan 

yang menonjol dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural yang dikonseptualisasikan sebagai sebuah 

model oleh Banks menjadi landasan dasar teoritis utama bagi penelitian ini 

untuk menjelaskan dan membaca hasil penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini, pendidikan multikultural mengacu pada gagasan bahwa 

semua guru (peserta lokakarya), terlepas dari kelompoknya. Karena 

kualitas yang unik, beberapa dari mereka memiliki peluang yang lebih 

baik untuk berkembang di bawah struktur yang ada daripada anggota 

kelompok lain. Tujuan dari gerakan reformasi pendidikan multikultural 

adalah untuk mengubah sekolah sedemikian rupa sehingga memiliki 

kesempatan yang sama untuk berhasil secara akademis. Pendidikan 

multikultural melihat kelas sebagai sistem sosial dengan banyak elemen 

yang saling berhubungan. Oleh karena itu, semua elemen kunci sekolah 

harus dimodifikasi secara signifikan untuk mencapai pemerataan 

pendidikan. Pendidikan multikultural tidak dapat dilaksanakan di sekolah 

jika salah satu faktor, seperti kurikulum formal, menjadi satu-satunya 

fokus. 
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Karena hasil ideal yang ingin diwujudkannya—seperti kesetaraan 

pendidikan dan penghapusan segala jenis diskriminasi—tidak pernah 

dapat sepenuhnya diwujudkan dalam masyarakat manusia, pendidikan 

multikultural adalah proses yang berkesinambungan. Gerakan global untuk 

pendidikan multikultural, yang diilhami oleh demonstrasi sosial tahun 

1960-an dan 1970-an, hadir di semua negara38. Tujuan utamanya 

membantu peserta lokakarya dalam memperoleh pengetahuan, sikap, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk berhasil menavigasi mikrokultur, 

makrokultur, mikrokultur lain, dan komunitas global mereka sendiri 39. 

a. Dimensi Pendidikan Multikultural 

Banyak guru (peserta lokakarya) hanya atau sebagian besar 

mempertimbangkan belajar tentang berbagai kelompok etnis, ras, dan 

budaya ketika mereka berpikir tentang pendidikan multikultural. Untuk 

beberapa alasan, menjadi problematis untuk mendefinisikan 

pendidikan multikultural semata-mata sebagai pembelajaran yang 

relevan dengan berbagai kelompok etnis dan budaya. Guru yang 

merasa sulit untuk mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan 

masalah budaya dapat dengan mudah mengabaikan pendidikan 

multikultural sebagai tidak terkait dengan bidang studi mereka. Jika 

dilihat sebagai jenis perlawanan terhadap pendidikan multikultural, 

argumen pembelajaran yang tidak relevan dapat dianggap relevan. 

 
38 James A Banks dan Cherry A. McGee Banks, Multicultural Education : Issues 

and Perspectives (Hoboken, N.J.: Wiley, 2010). 
39 Banks dan Banks. 
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Diperlukan definisi dan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang pendidikan multikultural agar dapat meresponnya dengan tepat 

dan resistensi terhadapnya dapat dikurangi. Secara luas, pendidikan 

multikultural memiliki sejumlah ciri khas dan signifikan40. Dimensi 

tersebut dapat dijadikan sebagai peta jalan oleh para instruktur kerja 

untuk mengembangkan pendidikan antarbudaya di sekolah. 

Selanjutnya adalah mendefinisikan dan mendemonstrasikan setiap 

dimensi. 

1) Content Integration 

Sejauh mana contoh dan konten dari banyak budaya dan 

kelompok digunakan untuk menjelaskan ide-ide kunci, prinsip, 

generalisasi, dan teori dalam suatu disiplin atau bidang studi 

disebut sebagai integrasi konten. Harus logis, tidak dipaksakan, 

untuk memasukkan unsur-unsur etnis dan budaya dalam bidang 

studi. Beberapa mata pelajaran akademik menawarkan lebih 

banyak kesempatan daripada yang lain untuk mengintegrasikan 

materi etnis dan budaya.41  

2) The Knowledge Construction Process  

Sejauh mana lokakarya Interfidei membantu guru (peserta 

lokakarya) dalam memahami, meneliti, dan menentukan 

bagaimana asumsi secara implisit budaya, acuan, sudut pandang, 

dan bias dalam suatu disiplin memengaruhi cara di mana wacana 

 
40 Banks dan Banks. h. 20 
41 Banks dan Banks. 
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dibangun di dalamnya disebut sebagai proses pembangunan 

pengetahuan 42.  

3) Prejudice Reduction  

Pelajaran dan latihan yang digunakan oleh Interfidei untuk 

membantu guru (peserta lokakarya) dalam mengembangkan sikap 

yang menguntungkan disebut sebagai “pengurangan prasangka.” 

Menurut penelitian, mereka memiliki banyak prasangka dan 

pandangan yang tidak menyenangkan terhadap kelompok ras dan 

etnis lain sebelum mereka masuk sekolah. Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa, dalam keadaan tertentu dalam lingkungan 

pendidikan, kursus, dan bahan ajar dapat membantu (peserta 

lokakarya) dalam pengembangan sikap antarkelompok yang 

menguntungkan. Persyaratan ini mencakup penggunaan sumber 

daya multietnis yang konstan dan berurutan serta penggambaran 

positif kelompok etnis dalam materi.43 

4) An Equity Pedagogy  

Dengan lokakaryanya di setiap area, Interfidei dapat 

memeriksa metode dan filosofi yang digunakan dalam lokakarya 

ini untuk menilai seberapa banyak mereka mencerminkan masalah 

antarbudaya. Ketika instruktur mengubah metode pengajaran 

mereka dengan cara yang akan membantu peserta lokakarya dari 

 
42 James A Banks, “Transforming the mainstream curriculum,” Educational 

leadership 51 (1994): 4–8. 
43 Banks dan Banks, Multicultural Education : Issues and Perspectives. 
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berbagai kelompok etnis, budaya, gender, dan kelas sosial berhasil 

secara akademis, ini dikenal sebagai pedagogi kesetaraan.44 

2. Konsep Pendidikan Agama Islam 

Sebagaimana yang termaktub dalam Keputusan Mentri Agama No. 

184 dan PP Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan, Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk 

menyiapkan peserta didik yang mampu memahami prinsip-prinsip dasar 

Agama Islam, lalu kemudian menerapkannya. Dalam penerapan prinsip-

prinsip ajaran Agama Islam, tidak hanya terkait dengan bagaimana 

hubungan seseorang dengan Allah SWT, melainkan juga bagaimana 

hubungan  seseorang dengan sesama mahluk dan juga alam semesta. 

Bentuk internalisasi nilai-nilai keagamaan peserta didik dapat dilihat pada 

bagaimana peserta didik menyikapi dan merespon setiap peristiwa di 

dalam kehidupan. Dalam mengekspresikan pemahaman keagamaannya, 

Peserta didik mampu menyesuaikan dengan konteks Indoensia yang 

multikultural, multietnis, multipaham keagamaan sehingga terciptanya 

kehidupan yang toleran dan  moderat, sesuai dengan kerangka berbangsa 

dan bernegara yang berdasarakan Pancasila dan UUD 194545. 

Di sekolah, PAI memiliki tujuan utama berupa “unsur wujud 

(kehidupan beragama atau hidup berdasarkan prinsip dan nilai-nilai 

 
44 Banks dan Banks. 
45 Tujuan Pendidikan Agama Islam ini dapat dilihat pada kata Pengantar KMA 184 

tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan 
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Islam)”46. Dalam konteks tersebut, unsur terpenting PAI di sekolah adalah 

mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan nyata kepada 

peserta didik. Peserta didik, yang diintegrasikan ke dalam kepribadian 

sehari-hari, bukan untuk menjadikan manusia yang menguasai ilmu agama 

Islam atau ahli agama, melainkan pandai dan terampil dalam 

mengamalkan. Dengan kata lain, pendidikan agama memerlukan realisasi 

umat beragama dalam kehidupan bersama yang majemuk. 

Dapat dipahami bahwa, Pendidikan Agama Islam di tingkat SLTA 

idealnya ikut menjawab tantangan jaman dan berkontribusi bagi 

masyarakatnya. Contoh sederhana, bila di masyarakat majemuk seperti 

Yogyakarta, misalnya dengan ikut mempromosikan toleransi atau 

penghargaan terhadap perbedaan/keberagaman di kalangan siswa. 

Toleransi dalam konteks ini mengacu pada pemahaman tentang realitas 

kehidupan yang pluralistik/beraneka ragam, seperti perbedaan agama dan 

pandangan, serta kesiapan untuk hidup berdampingan secara damai dengan 

perbedaan tersebut dan mencegah konflik. Ada/tidaknya penghargaan atas 

perbedaan/keberagaman tampak dari ada/tidaknya perasaan superior, 

ujaran kebencian, atau perlakuan diskriminatif di antara pihak yang 

berbeda, serta -dalam tingkat yang lebih lanjut- ada tidaknya keterbukaan 

 
46 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006). Hal. 67 
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dan kesediaan di antara para pihak yang berbeda tersebut untuk 

bekerjasama47. 

Namun, dalam praktiknya dikonfirmasi dari penelitian terdahulu 

menjelaskan bahwa  Pendidikan Agama Islam menjadi pelajaran yang 

mempengaruhi sikap para siswa untuk enggan berteman dengan siswa 

yang memiliki latar agama yang berbeda dengan mereka, melalui 

pembelajaran PAI mereka akhirnya menyesatkan aliran keagamaan yang 

berbeda dengan mereka (Ahmadiyah dan Syiah) dan menolak untuk 

bersikap toleran dan bergaul dengan mereka. Materi pelajaran PAI lebih 

fokus ditempatkan pada tema iman, takwa, dan ibadah, sedangkan konten 

yang mengajarkan toleransi dan keragaman hanya menerima persentase 

kecil dari kurikulum48. 

3. Konsep Pendidikan Toleransi 

a. Toleransi dan Urgensinya Bagi Pendidikan 

Toleransi adalah kemampuan untuk menghargai keyakinan, praktik, 

gagasan, sikap, dan perilaku orang lain yang berbeda dengan diri sendiri, 

tanpa memandang ras, agama, atau sukunya. Menurut beberapa orang, 

toleransi adalah komponen penting dari perdamaian. Karena toleransi pada 

dasarnya dibangun di atas sikap hati terhadap orang lain sambil 

memperhatikan cita-cita yang dianut oleh diri sendiri, ketidakhadirannya 

dapat mengakibatkan perselisihan yang tidak terduga. Alasan mengapa 

 
47 Tim peneliti Institut DIAN/Interfidei, “Muatan Toleransi dalam Pendidikan 

Agama di Sekolah:  Pengalaman Enam SMA di Yogyakarta.” 
48 Eka Saputra, “Api Dalam Sekam: Keberagaman Generasi Z.” 
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toleransi sangat penting adalah sebagai berikut: toleransi adalah sarana 

untuk mencapai perdamaian; toleransi terbuka dan menerima keindahan 

perbedaan; toleransi menghormati orang dan perbedaan mereka; toleransi 

mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh ketidaktahuan; toleransi 

menawarkan kesempatan untuk penemuan; dan toleransi menghilangkan 

stigma yang terkait dengan keragaman. Toleransi menghormati orang dan 

perbedaan mereka, menghilangkan ketegangan yang disebabkan oleh 

ketidaktahuan, menawarkan kesempatan belajar, dan mengurangi stigma 

yang melekat pada keragaman, Toleransi adalah kemampuan untuk 

menghargai satu sama lain melalui saling pengertian, kasih sayang, dan 

penerimaan kesulitan hidup dengan merangkul keragaman dan 

memungkinkan orang lain untuk mengalami berbagai emosinya.49 

Prinsip-prinsip budaya dan moral negara, terutama sifatnya yang cinta 

toleransi. Membangun keseluruhan yang kohesif membutuhkan toleransi 

terhadap keragaman. Secara umum, toleransi tidak memihak, lunak, dan 

adil terhadap orang-orang dari berbagai ras, agama, kebangsaan, dan 

perbedaan lainnya. Sikap bebas kefanatikan yang merangkul dan 

menghargai perbedaan disebut sebagai toleransi. Toleransi akan membantu 

lingkungan berkembang menjadi masyarakat yang ramah, menjadikannya 

tempat yang nyaman dan tenang yang menyambut orang lain50. 

 
49 Farida Hanum dan Sisca Rahmadonna, “Implementasi Model Pembelajaran 

Multikultural di Sekolah Dasar di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,” Artikel 
Multikultural-Stranas 2 (2009): 1–17. 

50 Diyah Pradita Sari, “Penanaman Karakter Toleransi pada Siswa Reguler dan Siswa 
Berkebutuhan Khusus Melalui Pembelajaran PPKn di SMPN 4 Sidoarjo,” Kajian Moral 
dan Kewarganegaraan 5, no. 02 (2017). 
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Untuk memahami pendidikan toleransi, harus memulai dengan konsep 

multikulturalisme. Di Barat, “multikulturalisme” diciptakan oleh 

Kymlicka; itu dipahami sebagai gagasan yang mendefinisikan hak 

kewarganegaraan antara kelompok ras yang berbeda51. Namun, seiring 

berkembangnya topik di belahan bumi Timur, Bowen sebagaimana dikutip 

Kymlicka52 telah menjawab dengan menyarankan jenis kategori 

antarbudaya yang berbeda. Ia berpendapat bahwa pluralisme Indonesia 

tidak dapat dipersempit menjadi satu kategori karena mencakup 

kompleksitas faktor ras, budaya, dan agama. 

Lebih lanjut, Ng dan Bloemraad53 dan Smith54 juga menyatakan 

bahwa pluralisme saja tidak cukup untuk mencapai harmoni sosial. Negara 

membutuhkan aparat ideologis untuk mengatur persatuan di antara 

kelompok-kelompok sosial yang berbeda. Di Indonesia, Pancasila adalah 

sistem ideologi yang mensinergikan nilai-nilai agama dan demokrasi; 

dengan demikian, kesamaan itulah yang menarik kelompok-kelompok 

sosial-keagamaan yang berbeda menjadi satu komunitas nasional55. Dan 

 
51 Raphael Cohen-Almagor, Challenges to Democracy : Essays in Honour and 

Memory of Isaiah Berlin (Aldershot: Ashgate, 2000). 
52 Will Kymlicka, “Liberal Multiculturalism: Western Models, Global Trends, and 

Asian Debates,” dalam Multiculturalism in Asia (Oxford: Oxford University Press, 2005), 
https://doi.org/10.1093/0199277621.003.0002. 

53 Eddy S Ng dan Irene Bloemraad, “A SWOT analysis of multiculturalism in 
Canada, Europe, Mauritius, and South Korea,” American Behavioral Scientist (Sage 
Publications Sage CA: Los Angeles, CA, 2015). 

54 Buster G Smith, “Attitudes towards religious pluralism: Measurements and 
consequences,” Social Compass 54, no. 2 (2007): 333–53. 

55 Robert W Hefner, Civil Islam : Muslims and Democratization by Robert W. 
Hefner. (New Jersey: Princeton University Press, 2000); Jeremy Menchik, “Productive 
intolerance: Godly nationalism in Indonesia,” Comparative Studies in Society and History 
56, no. 3 (2014): 591–621; Masthuriyah Sadan, “NILAI-NILAI 
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tetap saja, landasan yang sama yang menjadi cetak biru untuk membangun 

identitas nasional telah ditentang, ditafsirkan kembali, dan dieksploitasi 

oleh kelompok-kelompok intoleran untuk membangun Islamisme sebagai 

ideologi alternatif. Intoleransi beragama semakin kental di atmosfer 

masyarakat karena kelompok-kelompok ini menunjukkan permusuhan 

terhadap ide-ide toleransi dan demokrasi dan berusaha untuk mendapatkan 

kekuasaan melalui cara-cara sosial-politik dan Islamisme56. 

Pendidikan kewarganegaraan Indonesia sangat bertumpu pada 

ideologi negara (Pancasila) dan konstitusi nasional (UUD 1945). Namun, 

jika negara tidak menyelesaikan ketegangan ideologis, ketegangan yang 

sama akan tercermin dalam institusi pendidikannya; apa yang terjadi di 

negara bagian diterapkan di sekolah57. Pernyataan ini didukung oleh 

berbagai penelitian yang menemukan bahwa dua nilai Islamisme dan 

Toleransi Beragama yang bertentangan dinegosiasikan dan bahkan 

diperebutkan untuk mendapatkan posisi yang lebih dominan dalam ruang 

 
MULTIKULTURALISME DALAM AL-QUR’AN & URGENSI SIKAP 
KEBERAGAMAAN MULTIKULTURALIS UNTUK MASYARAKAT INDONESIA,” 
TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama  7, no. 1 (t.t.): 89–104. 

56 Dady Hidayat, “Gerakan Dakwah Salafi di Indonesia pada Era Reformasi,” 
MASYARAKAT: Jurnal Sosiologi, 2014, 115–33; Mathias Kauff dkk., “Side effects of 
multiculturalism: The interaction effect of a multicultural ideology and authoritarianism 
on prejudice and diversity beliefs,” Personality and Social Psychology Bulletin 39, no. 3  
(2013): 305–20; Agnieszka Kanas, Peer Scheepers, dan Carl Sterkens, “Interrel igious 
contact, perceived group threat, and perceived discrimination: Predicting negative 
attitudes among religious minorities and majorities in Indonesia,” Social Psychology 
Quarterly 78, no. 2 (2015): 102–26; Kymlicka, “Liberal Multiculturalism: Western 
Models, Global Trends, and Asian Debates.” 

57 Joanna Goplen dan E Ashby Plant, “A religious worldview: Protecting one’s  
meaning system through religious prejudice,” Personality and Social Psychology Bulletin 
41, no. 11 (2015): 1474–87; Ahsanul Khalikin, “Ikhwanul Muslimin dan Gerakan 
Tarbiyah di Banten dan Kota Batam,” Harmoni 11, no. 2 (2012): 53–71. 
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publik sekolah. Sayangnya, fragmentasi akibat konflik nilai-nilai tersebut 

pada akhirnya menyebabkan kerentanan di kalangan siswa, mengekspos 

mereka pada interpretasi literal teks agama yang disebarkan oleh 

kelompok konservatif58. 

Dalam kehidupan beragama, sikap toleran menjadi salah satu syarat 

utama bagi setiap individu yang ingin hidup bersama secara aman dan 

saling menghormati. Dengan demikian, diharapkan komunikasi dan 

pemahaman yang baik tentang batas-batas hak dan kewajiban seseorang 

dalam masyarakat yang mencakup orang-orang dari latar belakang ras, 

agama, dan etnis yang berbeda dapat dicapai dalam komunitas agama. 

Namun demikian, implementasinya tidak sesederhana itu meskipun 

penjelasan definisi toleransi telah memuat rumusan penghargaan terhadap 

keberadaan orang lain. Menciptakan masyarakat yang harmonis masih 

menghadapi banyak tantangan, terutama jika menyangkut topik keragaman 

agama dan filosofis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa toleransi ini 

mendorong pola pikir yang terbuka dan kesediaan untuk mengakui 

keragaman suku, kulit, bahasa, tradisi, budaya, dan agama. 

Secara sosiologis, doktrin Islam terkait toleransi sesuai dengan realitas 

eksistensi pluralitas agama. Iman yang berbeda adalah realitas sosial yang 

tidak dapat disangkal. Secara sosiologis, penerimaan keragaman agama 

 
58 Brenda Almond, “Education for tolerance: cultural difference and family values,” 

Journal of Moral Education 39, no. 2 (2010): 131–43; Andrea G Hunter dkk., “Race, 
class, and religious differences in the social networks of children and their parents,” 
Youth & Society 44, no. 3 (2012): 450–75; Nur Farhana Abdul Rahman dan Khadijah 
Mohd Khambali, “Religious tolerance in Malaysia: Problems and challenges,” 
International Journal of Islamic Thought 3 (2013): 81. 
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membuat penerimaan toleransi menjadi lebih mudah, tetapi penerimaan ini 

mengesampingkan penerimaan kebenaran teologi agama lain (Q.S., 

2:251). Schumann59 menyebutkan bahwa ada lima dimensi toleransi antar 

pemeluk agama yang saling berkaitan, yaitu;  

a. Dimensi praksis sosial, kemampuan berempati terhadap keberadaan 

dan tindakan pemeluk berbagai agama di segala aspek kehidupan 

berdasarkan sila etika dan moral masing-masing agama 

b. Dimensi ritual keagamaan, seperti kemampuan untuk bersimpati 

dengan cara dan sarana pengungkapan ritual simbolik dalam 

kehidupan beragama oleh pemeluk agama lain; 

c. Dimensi doktrinal, pemahaman empatik klaim doktrinal/aqdah yang 

dilakukan oleh pemeluk berbagai agama yang bersumber dari teks dan 

tradisi keagamaan yang semakin diaktualisasikan dan berkembang;  

d. Dimensi kehidupan beragama. keterbukaan untuk saling mengakui 

sebagai peziarah atau menjalani kehidupan beragama, dimulai dengan 

generasi pendiri masing-masing agama berdasarkan sejarah konteks 

sosialnya masing-masing dan berlanjut dengan pemeluk agama saat 

ini secara kreatif dan dinamis berdasarkan konteks sosialnya masing-

masing; 

e. Dimensi spiritualitas dan religiositas. Setiap aspek hubungan 

antaragama harus memiliki perjumpaan yang mendalam dan personal 

dengan Realitas transenden, khususnya realitas spiritual yang 

 
59 Olaf H Schumann, Menghadapi tantangan, memperjuangkan kerukunan (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2004). 
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berfungsi sebagai hub spiritual yang mengilhami kebaikan dan kasih 

sayang terhadap orang lain, menjadikan misi toleransi beragama 

menjadi spiritual. 

Selain beberapa masalah yang menyebabkan ketidakharmonisan 

antar pemeluk agama, faktor lain yang menjadi penghambat toleransi 

berasal dari internal pemeluk agama yang mempengaruhi komunikasi antar 

pemeluknya. Faktor-faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut; 

a. Pemahaman agama. Masalah agama yang muncul sebagian besar 

terletak pada masalah penafsiran atau pemahaman dan tidak 

didasarkan pada kebenaran agama atau wahyu Tuhan itu sendiri60. 

Dengan memposisikan ajaran agama sebagai landasan kemajuan 

manusia yang signifikan, perdamaian beragama, termasuk dialog 

antaragama, karenanya harus menjadi wacana sosiologis. Menurut 

Ninian Smart, melemahnya permusuhan akan dihasilkan dari 

pengetahuan atau pemahaman yang lebih besar, yang pada tahap ini 

menandakan kesepakatan yang lebih besar61; 

b. Klaim kebenaran. Ada kebenaran dalam setiap keyakinan. Keyakinan 

bahwa Tuhan adalah satu-satunya sumber kebenaran bersandar pada 

prinsip ini. Klaim kebenaran secara sosiologis ditransformasikan 

menjadi simbol-simbol agama yang diinterpretasikan oleh setiap 

pemeluk agama dengan caranya sendiri yang unik. Ketika keyakinan 

 
60 Andito, Atas Nama Agama (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998). 
61 Ahmad Norma Permata, Metodologi Studi Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000). 
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pribadi seseorang dikontraskan dengan keyakinan orang lain yang 

memiliki keyakinan berbeda, tampaknya sulit bagi setiap orang untuk 

melepaskan bingkai subjektivitas. Sulit bagi setiap orang untuk dapat 

menyimpan dua ide yang berlawanan di dalam hatinya, meskipun 

faktanya hal itu normal. Karena kita memandang agama lain sebagai 

eksklusif, tidak ada orang percaya yang berhak memaksakan 

inklusivismenya pada pemeluknya. 

c. Standar ganda. Hugh Godard, sebagaimana dikutip Rahman62, dengan 

menggunakan hubungan antara Kristen dan Islam sebagai contoh, 

seorang Kristen dan seorang ahli teologi Islam di Universitas 

Nottingham di Inggris menyatakan bahwa "kondisi standar ganda 

adalah hubungan yang telah berkembang menjadi kesalahpahaman, 

bahkan menciptakan situasi ancaman di antara mereka. Kristen dan 

Islam sama-sama secara konsisten memegang kriteria lain untuk diri 

mereka sendiri sambil memegang norma lain yang lebih praktis dan 

tradisional untuk agama lain.Sebagai ilustrasi, kriteria "Agama kami 

adalah yang paling benar karena berasal dari Tuhan, tetapi agama lain 

hanyalah konstruksi manusia" menyebabkan masalah klaim kebenaran 

di bidang teologi. Meskipun mungkin berasal dari Tuhan, orang harus 

memutarbalikkan dan memalsukannya. Standar ganda ini secara 

historis telah diterapkan untuk mengevaluasi validitas teologis agama-

agama lain relatif terhadap agamanya sendiri. Kita dapat mengamati 

 
62 Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman  

(Jakarta: Paramadina, 2001). 
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pertumbuhannya dari beberapa prakonsepsi teologis yang dapat 

menghalangi komunikasi antar umat beragama melalui pandangan 

ganda ini 

d. Melebih-lebihkan perbedaan. Saat ini, tantangan agama menjadi 

kendala sekaligus penghambat terciptanya suasana kerukunan dan 

dialog antar pemeluk agama. Dalam melihat dan memahami 

perkembangan kehidupan pluralitas agama saat ini, umumnya 

dipersepsikan berbeda dari pada umumnya. Namun kecenderungan 

untuk memersepsikan pandangan tersebut tidak dapat disalahkan 

karena setiap pemeluk agama selalu ingin mencari, memegang, dan 

mempertahankan kebenarannya berdasarkan ilmu dan tradisinya. 

Sikap demikian sangat baik sepanjang tidak menimbulkan situasi 

sosial yang merusak63. Secara empiris tidak mungkin kita 

mengidealkan kemunculan satu-satunya kebenaran hanya dengan 

manusia kemudian mengambil dalam satu struktur dan bundel dengan 

pengetahuan dan keyakinan tunggal. Karena semua agama memiliki 

kecenderungan untuk memicu perselisihan di antara orang-orang atas 

nama kebenaran Tuhan, merupakan tantangan untuk merancang 

pendekatan yang praktis dan konstruktif untuk menyatukan mereka 

semua. 

Untuk memperjelas bagaimana pendidikan toleransi, diperlukan 

model yang secara jelas mengarah pada keperluan pedagogis yang secara 

 
63 Andito, Atas Nama Agama. 
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bi-dimensional melibatkan guru dan peserta didik di dalam pembelajaran. 

Dalam istilah pedagogis, beberapa menganggap toleransi sebagai salah 

satu sarana dan tujuan pendidikan64. Seperti yang juga dikemukakan oleh 

penulis lain65, itu bukanlah tujuan toleransi sendiri tetapi sarana dan tujuan 

pendidikan dalam semangat toleransi terletak pada “mengakui dan 

menghormati martabat dan integritas semua manusia”; toleransi karena itu 

merupakan nilai umum pendidikan. Semua pendidikan yang berkaitan 

dengan perdamaian, hak asasi manusia dan demokrasi adalah jenis 

pendidikan aksiologi (pendidikan untuk nilai-nilai). Toleransi diperoleh 

melalui pendidikan, yang artinya merupakan salah satu tujuan pendidikan. 

Tujuan umum pendidikan toleransi adalah pembentukan dan 

pengembangan sikap toleran dan peningkatan sikap toleransi yang telah 

ada dalam arti mengakui dan menghormati harkat dan martabat manusia 

dengan meningkatkan kemampuan menerima keragaman dan keterlibatan 

aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap toleransi aktif secara luas 

dipahami sebagai kemampuan menerima keragaman dan terlibat aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat66. 

 
64 Ioana Boghian, “Values promoted by intercultural education,” Proceedings of 

CIEA, 2018, 383–90; Ioana Boghian, “The values of tolerance education. A literature 
review,” Journal of Innovation in Psychology, Education and Didactics 21, no. 2 (2017): 
205–20. 

65 Siti Yumnah, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Multikultural Untuk Membentuk Karakter Toleransi,” 
Mudir: Jurnal Manajemen Pendidikan 2, no. 1 (2020): 11–19. 

66 Vladimir GUŢU dan Ioana Boghian, “A Bidimensional Psycho-pedagogical 
Model for Tolerance Education.,” Romanian Journal for Multidimensional 
Education/Revista Romaneasca pentru Educatie Multidimensionala  11, no. 4 (2019). 
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Tujuan pendidikan toleransi adalah untuk meningkatkan sikap 

toleransi secara aktif dengan membentuk kesadaran toleran dan 

kompetensi afektif yang mencerminkan sosial budaya dan tingkat 

pendidikan orang tersebut. Tujuan khusus, finalitas pendidikan toleransi, 

bertujuan untuk pembentukan sikap, kapasitas dan pengetahuan peserta 

didik tertentu, yang diwujudkan melalui kapasitas konkret67. 

Pendidikan untuk toleransi mendorong dialog yang konstan, dari 

posisi kesetaraan. Salah satu perdebatan tentang pendidikan antarbudaya, 

mengacu pada dikotomi yang dirasakan antara pendidikan multikultural 

dan pendidikan anti-rasis68. Faktanya, Fyfe dan Figueroa menunjukkan 

bahwa perdebatan itu steril, tetapi juga kontraproduktif, karena prinsip-

prinsip pendidikan yang tercantum di atas, pelabelan jenis pendidikan yang 

dipromosikan adalah sekunder untuk tujuan mempromosikan prinsip-

prinsip hak asasi manusia melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan 

anti-rasis dan multikultural saling melengkapi dan memperkuat, melayani 

tujuan yang sama, yaitu mengendalikan, mengurangi dan menghilangkan 

konflik dan kekerasan berbasis diskriminasi. 

4. Model Pendidikan Toleransi 

Model pendidikan Agama yang mempromosikan toleransi dapat 

dilihat pada beberapa hal, di antaranya ialah berdasarkan pada materi yang 

disajikan (kompetensi). Materi yang dimaksudkan di sini adalah substansi 

 
67 GUŢU dan Boghian. 
68 Peter M E Figueroa dan Alec Fyfe, Education for cultural diversity: The challenge 

for a new era (London: Routledge, 1993). 
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atau teologi yang diajarkan dalam Pendidikan Agama yang 

diselenggarakan. Untuk melihat ada/tidaknya muatan toleransi dalam 

materi Pendidikan Agama yang diselenggarakan69, Empat model teologis 

yang dikemukakan oleh Knitter dapat digunakan. Model pertama, model 

pengganti, berpandangan bahwa hanya ada satu agama yang sejati, yaitu 

agama yang diajarkan dalam pendidikan agama, dan agama ini 

memberikan dasar atau bahan teologi agama. Model pengganti ini 

termasuk dalam kategori model eksklusif. Menurut model pemenuhan, 

yang merupakan model kedua, agama yang diajarkan adalah versi halus 

dari agama lain. Model ini termasuk dalam kategori model inklusif. Model 

ketiga adalah model mutualitas, yang menegaskan bahwa semua agama 

diundang untuk berbicara dan ada banyak agama yang berbeda. Model 

keempat, di sisi lain, adalah model penerimaan yang menyatakan bahwa 

semua agama, terlepas dari berapa banyak jumlahnya, adalah benar. Model 

pluralis juga dikenal sebagai model mutualitas dan penerimaan. 

Selanjutnya adapun cara untuk melihat model Pendidikan Agama 

yang mempromosikan toleransi adalah berhubungan dengan metode 

penyelenggaraannya. Seymour dan Christiani mengklaim dalam 

Nuryatno70  ada tiga cara untuk menyelenggarakan pendidikan agama 

dalam setting lingkungan sosial yang heterogen, khususnya agama: teknik 

di balik tembok, di tembok, dan di luar tembok. Mereka melakukan ini 

 
69 Tim peneliti Institut DIAN/Interfidei, “Muatan Toleransi dalam Pendidikan 

Agama di Sekolah:  Pengalaman Enam SMA di Yogyakarta.” 
70 M Agus Nuryatno, “Mengubah Paradigma Pendidikan Agama,” Kompas.com, 

2012, https://nasional.kompas.com/read/2012/01/13/02165842/mengubah -paradigma-
pendidikan-agama?page=all. 
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dengan menggunakan metafora "dinding". Pendekatan pendidikan agama 

di balik tembok hanya mengajarkan agamanya sendiri tanpa berinteraksi 

dengan pemeluk agama lain. Metode ini berpotensi menimbulkan garis 

demarkasi dengan agama lain, kesalahpahaman, dan perasaan superior 

(merasa paling benar). Selain mengajarkan agamanya sendiri, pendekatan 

di tembok telah memulai percakapan dengan pemeluk agama yang 

berbeda. Pendekatan at the wall mempromosikan toleransi, keterbukaan, 

dan rasa hormat terhadap mereka yang menganut agama lain. Pendekatan 

Beyond the Wall, bagaimanapun, tidak hanya terfokus pada diskusi, namun 

juga kesediaan siswa untuk bekerjasama antar-iman dalam kerja-kerja 

kemanusiaan. 

Dalam konteks masyarakat yang majemuk seperti di Yogyakarta, 

Pendidikan Agama idealnya mengikuti metode beyond the wall. Atau 

setidaknya metode at the wall. Sementara Pendidikan Agama dengan 

menggunakan metode behind the wall punya potensi membuat siswa 

menjadi intoleran karena adanya garis demarkasi dengan agama lain, 

terlebih lagi bila merasa agamanya sendiri yang paling benar. Namun 

kecenderungan yang sebaliknya tetap dimungkinkan karena hal tersebut 

juga tergantung pada materi yang disajikan. Muatan teologi agama yang 

inklusif, dalam konteks pengajaran Pendidikan Agama dengan metode 

behind the wall, tetap dimungkinkan dan dapat mengurangi kecenderungan 

intoleran. 
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F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam prosesnya, peneliti melakukan penelusuran data yang 

komprehensif tentang lokakarya pendidikan toleransi bagi guru PAI SLTA 

di DIY. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji dan mendeskripsikan 

konsep pendidikan toleransi dalam lokakarya yang diselenggarakan oleh 

NGO dialog lintas iman (Institut DIAN/Interfidei) dimana sasaran yang 

dilatih adalah Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah dan Guru-guru. 

Sementara itu, dalam penelitian ini, penulis menfokuskan kajian tentang 

bagaimana pelatihan pendidikan toleransi yang dilakukan oleh Institut 

DIAN/Interfidei mempengaruhi guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sehingga secara positif mengembangkan wawasan dan keterampilan guru-

guru tentang pendidikan toleransi. 

2. Subjek Penelitian 

Penentuan  subyek  penelitian  pada tulisan ini  dilakukan  

menggunakan teknik sampel purposive (Purposive Sampling) yaitu 

mengambil beberapa orang dari hasil proses lokakarya dimana mereka 

adalah peserta lokakarya yang memahami persoalan-persoalan dan 

permasalahan mengenai tantangan di dalam mengelola dan memaknai 

perbedaan dan keberagaman di lingkungan sekolah. Pendidikan toleransi 

menjadi topik utama di dalam wilayah penelitian ini. Harapannya 

bagaimana urgensi dan relevansi lokakarya pendidikan toleransi bagi guru 
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PAI SLTA di DIY yang diselenggarakan oleh Institut DIAN/Interfidei 

sehingga menjadi sebuah model Pendidikan alternatif bagi pengembangan 

wawasan dan kapasitas Guru-guru, utamanya di DIY menjadi fokus 

diskusi dalam penelitian ini.  

Oleh karena itu, untuk mendukung pemerolehan data dan fakta terkait 

topik penelitian maka subjek dalam penelitian ini adalah: Direktur Institut 

DIAN/Interfidei selaku penganggung jawab kegiatan, Wakil Direktur dan 

Staf Interfidei Bidang Pendidikan sebagai panitia dan fasilitator kegiatan, 

Narasumber lokakarya untuk mengetahui relevansi materi lokakarya 

dengan konteks keistimewaan DIY, dan Guru-guru PAI yang dipilih 

berdasarkan  jenis dan letak sekolah, yaitu Sekolah Negeri di Kabupaten 

Sleman yaitu Guru PAI SMA Negeri 1 Sleman, Sekolah Swasta berbasis 

keagamaan (faith based school) yaitu Guru PAI SMA PIRI 1 Yogyakarta, 

Sekolah di bawah Yayasan Ahmadiyah yang berada di Kota Yogyakarta, 

dan guru PAI SMA Muhammadiyah Mujahidin Wonosari sebagai Sekolah 

di bawah Yayasan Muhammadiyah di wilayah Kabupaten Gunungkidul.  

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber-sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer dalam penelitian ini yaitu Institut DIAN/Interfidei 

sendiri yang meliputi Direktur Institut DIAN/Interfidei, Wakil 

Direktur Institut DIAN/Interfidei, Staf Bidang Pendidikan dan 

Pengembangan Program Institut DIAN/Interfidei. Selain itu, ada 
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juga Narasumber Lokakarya yang merupakan ahli dan praktisi 

pendidikan toleransi seperti Prof. M. Amin Abdullah (Badan 

Pembina Institut DIAN/Interfidei), Listia (Staf Bidang Pendidikan 

Institut DIAN/Interfidei 2002-2010), dan Anis Farikhatin (Peserta 

lokakarya Institut DIAN/Interfidei yang kemudian menjadi 

Anggota aktif Jaringan Antar-Iman di Indonesia yang 

dikoordinatori oleh Institut DIAN/Interfidei, sebuah jaringan 

nasional yang telah dimulai sejak 2002 hingga sekarang). Sumber 

primer lainnya adalah Guru-guru PAI yang berasal dari sekolah-

sekolah yang dilatih oleh Institut DIAN/Interfidei. Guru-guru 

tersebut antara lain dari Guru PAI SMA Negeri 1 Sleman, sekolah 

negeri yang memiliki Satgas Toleransi di sekolahnya. Guru PAI 

SMA Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari Kabupaten 

Gunungkidul dan Guru PAI SMA PIRI  1 Yogyakarta.  

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku 

terbitan Institut DIAN/Interfidei yang berupa penelitian dan 

refleksi dari para tokoh-tokoh di Institut DIAN/Interfidei, agenda 

dan modul pelatihan, bahan-bahan narasumber lokakarya, serta 

buku dan penelitian yang terkait atau relevan dengan topik 

penelitian. Sumber-sumber baik primer dan sekunder digunakan 

untuk saling memperkuat data antara satu dengan lainnya. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data secara umum mencakup: konsep 

pendidikan toleransi menurut Institut DIAN/Interfidei, pelaksanaan 

lokakarya, materi dalam lokakarya, metode dan nilai-nilai toleransi 

dalam lokakarya, pihak-pihak yang terlibat dalam lokakarya, 

anggaran dan prosedur pelaksanaannya,  posisi dan peran guru 

dalam mengembangkan pendidikan toleransi, ketertarikan guru 

dalam memahami pendidikan toleransi, serta tindak lanjut dari 

lokakarya.  

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa cara: peneliti melakukan 

wawancara secara langsung ke sumber data (face to face), 

kemudian melakukan pendalaman data melalui wawancara virtual 

melalui aplikasi zoom. Dokumentasi dilakukan dengan cara 

mencatat dan mengumpulkan bahan-bahan tertulis atau 

mendengarkan hasil visual seperti video seminar dan lokakarya dan 

menyaringnya dalam bentuk tulisan. Observasi dilakukan dengan 

cara peneliti ikut terlibat dalam implementasi proses dialog dan 

kunjungan yang dilakukan oleh Guru dan Siswa di sekolahnya. 

Fokus pengamatan penelitian ini adalah pada tindakan guru 

dalam melakukan proses pendidikan toleransi di kelas dengan 

menggunakan strategi atau prinsip yang dipelajari pada lokakarya 
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pendidikan toleransi. Instrumen yang dipimpin secara bebas dan 

mendalam diprioritaskan dalam wawancara untuk penelitian ini. 

Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk memberikan peneliti lebih 

banyak kebebasan untuk menyelidiki data dari sumber data, 

termasuk kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan penelitian 

yang berbeda yang tidak dimungkinkan oleh panduan wawancara 

pertama. Dengan menggunakan data yang tersedia, peneliti 

melakukan wawancara untuk mengumpulkan informasi terkait 

penekanan utama dalam penelitian. 

4. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data 

Informasi perlu diperiksa dan divalidasi secara menyeluruh. Keputusan 

ini dibuat sesuai dengan sejumlah faktor, termasuk tingkat kepercayaan, 

transferabilitas, ketergantungan, dan kepastian71. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada adalah teknik Tringulasi. Teknik 

tringulasi dilakukan untuk memverifikasi keakuratan data. Sugiyono 

mendefinisikan triangulasi sebagai proses pengumpulan data dengan 

menggabungkan atau memanfaatkan semua atau satu pendekatan dan 

sumber data72.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melakukan tringulasi adalah berdasar pendapat Moleong sebagai berikut: 

a) Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi. 

 
71 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),” Bandung: Alfabeta ,  

2010, https://doi.org/10.1016/S0969-4765(04)00066-9. Hal. 327 
72 Sugiyono. Hal.327 
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b) Membandingkan tanggapan dari berbagai responden. 

c) Upaya perbandingan tambahan difokuskan pada komentar yang 

muncul selama ekstraksi data dan pernyataan lain yang tidak 

termasuk dalam proses ini. 

d) Melakukan komparasi berbagai pendapat dan pernyataan berbeda 

yang bersumber dari beragam peserta dan pihak-pihak yang terlibat 

dan relevan dengan kajian yang dibahas. 

e) Komparasi isu-isu yang tengah berkembang dengan berbagai 

pernyataan dari wawancara.73 

5. Analisis Data 

Model yang digariskan oleh Miles dan Huberman adalah metode untuk 

menginterpretasikan temuan lapangan (data) 74. Berikut tahapan analisis 

data penelitian ini: 

a. Reduksi Data 

Apakah relevan atau tidak dengan penelitian saat ini, data 

kompleks dapat diperoleh melalui pengumpulan data. Akibatnya, 

pemisahan yang ketat dari data yang diperoleh diperlukan75. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah, 

 
73Dr. M A Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi),” PT. 

Remaja Rosda Karya, 2019, https://doi.org/10.1016/j.carbpol.2013.02.055. 

74Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, CV Alfabeta , 
2016, https://doi.org/10.3929/ethz-b-000238666. 

75Matthew B Miles, A Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data 
Analysis: A Methods Sourcebook. Third Edition, The SAGE Handbook of Applied Social 
Research Methods (London: Sage, 2014), https://doi.org/10.1177/239700221402800402. 
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pemilahan atau pengurangan diterapkan pada data yang memenuhi 

standar atau kriteria. 

b. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman, prosa deskriptif naratif 

sering digunakan untuk menjelaskan atau menampilkan data76 . 

Kalimat naratif peneliti nilai mampu menawarkan gambaran yang 

jelas dan menyeluruh tentang kasus yang sedang diselidiki. 

Hasilnya, penyajian dan aliran data yang benar dapat dibuat. 

c. Simpulan 

Informasi yang diberikan setelah tahap pemilihan 

memungkinkan ketidakpastian terbukti akurat. Oleh karena itu, 

diperlukan proses verifikasi. Metode triangulasi yang disebutkan di 

bagian berikut harus digunakan untuk memverifikasi data77. 

Validitas informasi antara setiap pernyataan terus diperiksa sampai 

ditemukan kecocokan. Selain itu, kesimpulan diberikan dalam 

diskusi untuk menjawab pertanyaan penelitian ketika data dianggap 

valid. 

6. Sistematika Penulisan 

Untuk membantu penyusunan penulisan tesis ini agar 

mempermudah dalam menyajikan data dan analisis secara terstruktur dan 

 
76Miles, Huberman, dan Saldana. Hal. 11 

77Miles, Huberman, dan Saldana. Hal.11-12 
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sistematis, penulis membagi sistematika pembahasan dalam beberapa 

bagian, yaitu meliputi: 

BAB I : Bagian ini  merupakan bagian pendahuluan yang terdiri 

dari latar belakang yang memaparkan alasan dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II : Bab ini akan mengupas terkait problematika penelitian 

serta perdebatan-perdebatan akademiknya untuk melihat urgensi 

permasalahan penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi problematika 

Guru Pendidikan Agama Islam, mendeskripsikan secara ringkas dan jelas 

menyoal lokakarya Interfidei dan gambaran umum subjek penelitian yakni 

Interfidei secara ringkas. Pembahasan pada bab ini dimaksudkan untuk 

memperjelas pentingnya posisi permasalahan riset. 

Bab III : Pembahasan pada bab ini akan menjawab rumusan 

masalah 1 dan 2, pembahasannya mencakup bahasan tentang urgensi 

pelaksanaan lokakarya, metode dan tekhnik penyelenggaraan sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola, memaknai, dan 

merawat perbedaan dalam keberagaman di lingkungan Pendidikan tingkat 

SLTA dengan memerangi Intoleransi maupun mempromosikan toleransi.  

Bab IV : Pembahasan pada bab ini akan difokuskan kepada strategi 

implementasi pendidikan toleransi dan gambaran proses yang telah 

dilakukan oleh guru-guru PAI dalam mengimplementasikan pendidikan 
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yang mempromosikan toleransi. Pembahasan pada bab ini dimaksudkan 

untuk menjawab rumusan masalah poin ke tiga. 

BAB V: bab ini terdiri atas kesimpulan, saran untuk penelitian 

selanjutnya dan rekomendasi untuk pihak-pihak terkait dengan tema 

penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka temuan yang dapat menjadi kesimpulan dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kecenderungan tindakan intoleransi yang terjadi dan dilakukan 

oleh siswa dan guru SLTA menjadi salah satu pertimbangan 

perlunya lokakarya bagi guru dilakukan. Salah satu aktor yang 

dijadikan sasaran pelatihan adalah Guru PAI. Alasannya adalah 

Guru dan mata ajar PAI memiliki tugas dan fungsi untuk 

mengajarkan moral sosial dan aspek tersebut sangat perlu 

diterjemahkan secara jelas. Hal itulah yang menjadi dasar perlunya 

melatih guru PAI agar mampu menghubungkan nilai-nilai 

kebhinekaan dengan ajaran Islam. Lokakarya bagi guru dapat 

memutus mata rantai kebutaan guru terhadap perbedaan dan 

toleransi. Utamanya menjembantani ajaran keagamaan (dalam hal 

ini Pendidikan agama Islam) yang bersifat ritual keagamaan 

dengan kebhinekaan (Pancasila) sebagai ideologi kebangsaan. Di 

sinilah peran Interfidei, yakni menjembatani dua hal tersebut 

sebagai pihak yang berusaha membuka wacana dan wawasan 

kebhinekaan, membongkar berbagai prasangka terhadap perbedaan 

pandangan tentang agama-agama dan kepercayaan, memperbaiki 
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hubungan, komunikasi, dan pergaulan antar masyarakat umat 

beragama, baik pada tataran masyarakat umum maupun secara 

khusus pada tataran masyarakat sekolah. Dengan mempersiapkan 

guru untuk menerapkan pendidikan pluralisme dan 

multikulturalisme secara efektif, para guru lebih siap untuk 

mencapai kesetaraan dan keadilan sosial, utamanya menjadi 

tauladan tentang hal itu di ruang – ruang kelas bersama para siswa. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi yang bisa 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan para guru PAI dalam 

mengelola, memaknai, dan merawat perbedaan dan keberagaman 

dapat dilakukan melalui metode udar prasangka, kunjungan dan 

perjumpaan secara langsung dengan yang berbeda, serta dialog 

yang aktif-konstruktif. Hal tersebut dapat mengarahkan guru dan 

siswa pada lingkungan belajar yang menekankan pada nilai-nilai 

pendidikan yang adil dan setara. Melalui udar prasangka, yang juga 

direfleksikan oleh para guru, hal itu memungkinkan mereka 

mengurai berbagai persepsi, prasangka, dan stigma yang mereka 

alamatkan kepada orang atau kelompok lain yang berbeda. Proses 

udar prasangka direfleksikan oleh para guru sebagai model untuk 

pembentukan pemikiran kritis atas presepsi, prasangka, dan stigma 

mereka sendiri. Inilah yang kemudian menjadi salah satu intervensi 

bagi guru untuk mau melakukan kunjungan dan perjumpaan 

dengan orang dan kelompok berlatar belakang yang beragam. 
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Selanjutnya  kunjungan dan perjumpaan (interaksi) antar kelompok 

dalam lokakarya memungkinkan lahirnya konstruksi pengetahuan 

dan sharing knowledge, dan bisa membantu mengurai prasangka 

dengan cara mengubah sudut pandang para guru dalam memahami 

identitas sosial orang atau kelompok lainnya yang berbeda. Lebih 

lanjut, melalui dialog, peserta (guru) lokakarya dapat secara 

komprehensif mengetahui informasi tentang apa yang sebelumnya 

tidak diketahui (misalnya, tentang simbol agama, ritual keagamaan, 

dll)  dari sumber pertama, sehingga menyebabkan para guru bisa 

masuk lebih dalam pada pengetahuan tentang agama orang lain dan 

memperoleh wawasan atau pemahaman yang lebih baik tentang 

tradisi agama yang berbeda. Hal tersebut menjadi modal besar bagi 

guru PAI untuk bisa menerapkan dan mengembangkan Pendidikan 

yang mempromosikan toleransi. 

3. Pengimplementasian pendidikan toleransi di sekolah dapat 

dilakukan melalui metode dan strategi yang digunakan dan 

ditawarkan oleh Interfidei, yang membantu guru PAI dalam 

mengelola dan memaknai perbedaan dan keberagaman dalam 

lingkungan Pendidikan di tingkat SLTA. Guru-guru PAI 

menerapkan Pendidikan yang mempromosikan toleransi berdasar 

pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan dari lokakarya 

Interfidei. Di antaranya adalah menerapkan pendidikan berbasis 

pengalaman, melakukan metode kunjungan, perjumpaan dan dialog 
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dengan yang berbeda. Di sini, secara tidak langsung lokakarya 

Interfidei telah membuka peluang terjadinya kolaborasi bagi 

berbagai kemungkinan pembangunan di beberapa aspek kehidupan 

sosial yang tidak lagi mempertentangkan perbedaan latar belakang, 

melainkan membentuk para pendidik yang kritis, terbuka, toleran, 

berwawasan multikulturalis dan pluralis.  

B. Saran 

Hasil penelitian dengan judul Pendidikan Toleransi Bagi Guru-Guru 

Pendidikan Agama Islam Tingkat SLTA di DIY (Studi Tentang Lokakarya 

Institut DIAN/Interfidei) tentu masih terdapat banyak kekurangan. Kritikan 

dan saran sangat diperlukan dalam penelitian ini guna untuk perbaikan bagi 

peneliti sehingga nantinya bisa menjadi rujukan yang baik. 

Peneliti berharap beberapa pihak berikut untuk membantu dalam 

perbaikan penelitian ini dan penelitian yang akan datang dengan memberikan 

saran yang lebih baik, yaitu: 

1. Institut DIAN/Interfidei 

Interfidei hendaknya melakukan monitoring dan evaluasi serta 

pendampingan lebih lanjut terhadap guru-guru alumni lokakarya, sehingga 

guru dalam mengimplementasikan pendidikan yang menghargai perbedaan 

dengan mempromosikan toleransi dapat terlaksana dengan baik. Interfidei 

memberikan wadah bagi guru-guru alumni lokakarya, seperti 

mengaktifkan kembali Forum Komunikasi Guru Agama (FKGA) DIY, 

sehingga hubungan kerja sama antar guru dan sekolah terjalin dengan erat 



166 

 

 

dan terbentuk dialog yang berkesinambungan. Diharapkan juga Interfidei 

menyusun sebuah buku atau modul yang bisa digunakan oleh guru sebagai 

pedoman atau bahan ajar untuk mengimplementasikan pendidikan yang 

menghargai perbedaan. 

2. Guru dan Pendidik 

Para guru dan pendidik Agama diharapkan terus meng-upgrade 

pengetahuan dan wawasannya tentang keberagaman, selama proses 

pembelajaran guru PAI hendaknya memperkenalkan peserta didik dengan 

keberagaman dan mengajarkan pentingnya untuk berperilaku toleransi.  

3. Pemerintah terkait 

Pemerintah dalam hal ini Dinas Dikpora dan Kemenag hendaknya 

terus menyelenggarakan pelatihan Pendidikan toleransi bagi para guru, 

dalam penyelenggaraan pelatihan Dinas bisa berkolaborasi dengan NGO 

atau organisasi masyarakat sipil yang aktif dalam isu pendidikan 

perdamaian, menyelenggarakan pelatihan pendidikan yang mampu 

menghargai perbedaan.  

C. Rekomendasi 

Penelitian ini berfokus pada pelatihan pendidikan toleransi bagi guru 

yang sudah sejak lama diselenggarakan oleh Institut DIAN/Interfidei. 

Sehingga penelitian ini tidak membahas moderasi beragama program 

Kemenag yang sedang ramai diperbincangkan pada pelatihan dan 

penelitian keislaman lainnya. Penelitian ini  hanya berfokus pada pelatihan 

yang diselenggarakan Interfidei di D.I.Yogyakarta dan hanya meneliti 
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guru PAI, Sedangkan Interfidei melakukan pelatihan bagi guru di beberapa 

daerah di luar D.I.Yogyakarta. Penelitian selanjutnya hendaknya 

difokuskan kepada pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan Interfidei di 

berbagai daerah dengan budaya dan kultur serta agama yang berbeda, atau 

melakukan penelitian terhadap program pelatihan moderasi beragama bagi 

guru yang diselenggarakan oleh Kemenag. 
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